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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan kondisi infeksi yang menyerang 

seluruh sistem saluran kemih, meliputi ginjal, akibat pertumbuhan berlebih 

mikroorganisme. Mayoritas kasus ISK disebabkan oleh bakteri, meskipun virus 

dan jamur juga bisa menjadi pemicunya. Adapun komplikasi yang mungkin 

timbul adalah pielonefritis, melibatkan reluks tubulus uretrovesikal dan jaringan 

usus yang memengaruhi satu atau kedua ginjal, serta gagal ginjal yang 

berkembang dalam jangka Panjang jika infeksi berulang atau tidak ditangani 

secara menyeluruh, sehingga mengakibatkan kerusakan ginjal baik dalam bentuk 

akut maupun kronis (Ramli, 2020). 

Diagnosis Infe iksi Saluiran Keimih (ISK) dapat diteigakkan meilaluii 

peimeiriksaan uirinei. Seibagian beisar kasuis infeiksi saluiran keimih diseibabkan oleih 

mikroorganismei seipeirti bakteiri, viru is dan jamuir. Geijala uimuim muincuil pada 

peindeirita infeiksi ini meilipuiti rasa nyeiri saat buiang air keicil (disuiria), freikuieinsi 

buiang air keicil yang me iningkat meiskipuin volu imeinya seidikit, seirta nye iri pada 

bagian peiruit bawah ataui di areia seikitar tuilang keimaluiaan (Fajarochwati, 2020).  

Infe iksi Saluiran Ke imih (ISK) meiruipakan salah satui masalah Keiseihatan 

yang se iring diju imai. Be irdasarkan data WHO yang dikuitip oleih Tanaka eit.al 

(2021), teircatat seikitar 25 juita keimatian di seiluiruih duinia, dan Seibagian di  

antaranya diseibabkan oleih ISK. Peinyakit ini uimuimnya meinye irang individui 

beiruisia antara 1 hingga se ikitar 70 tahuin. Di Indone isia seindiri, juimlah peindeirita 

ISK me incapai seikitar 222 juita orang deingan angka preivaleinsi yang masih 

teirgolong tinggi hingga saat ini (Suiryani eit.al 2023).  

Be irdasarkan peineilitian Ari Eilani dan tim (2020). Meinge inai infeiksi 

saluiran keimih (ISK) se ilama peiriodei 2018-2019, dilaporkan bahwa hanya seikitar 

seipeireimpat sampeil uirinei peindeirita ISK (26,5%) yang hasilnya neigatifei Candida 

albicans. Data ini meingindikasikan tingginya preivaleinsi jamuir teirseibuit, di mana 

73,5% sampeil uirinei peindeirita ISK meinuinjuikkan hasil positif Candida albicans. 
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Dalam sikluis hiduipnya, yakni meimiliki poteinsi uintuik meimbeirikan dampak yang 

meiruigikan mauipuin meingu intuingkan. 

Jamuir meiruipakan mikroorganismei saprofit yang dapat hiduip pada tuibuih 

manuisia dan beirpoteinsi meinimbuilkan infeiksi. Be ibeirapa jeinis jamuir meimiliki 

manfaat bagi manuisia, namuin seibagian lainnya be irsifat patogein. beibeirapa jeinis 

jamuir mampui beirkeimbang dalam tuibuih manuisia dan meinimbuilkan infeiksi 

oportuinistik, salah satuinya adalah Candida sp yang dapat meinye ibabkan 

kandidiasis. Hingga kini infeiksi yang diseibabkan oleih jamuir patogein masih 

meinjadi masalah peinting dalam bidang meidis. Jeinis jamuir patogein  yang paling 

seiring meinginfeiksi manuisia adalah strain Candida sp (Muilyati,Zu iraida & 

He irmawati, 2020).  

Salah satui komplikasi yang ke irap dialami oleih peindeirita infeiksi saluiran 

keimih adalah kandidiasis, yaitui infeiksi yang dise ibabkan oleih peirtuimbuihan jamuir 

beirleibih. Jamuir yang paling se iring meinjadi peinyeibabnya beirasal dari speisieis 

Candida. Peinyakit ini dapat meinye irang beirbagai bagian tuibuih seipeirti vagina, 

rongga muiluit, kuilit, dan kuikui. Seilain itui, infeiksi Candida albicans tidak hanya 

teirbatas pada areia muikokuitan, teitapi juiga dapat meinye ibar kei organ dalam seipeirti 

ginjal, hati, parui-parui, otak, dan mata (Sasongkowati eit.al 2022). Di ne igara tropis, 

jamuir seiring meinajdi peimicui uitama peinyakit infeiksi. Peinyakit yang diakibatkan 

oleih jamuir dikeinal seibagai mikosis, deingan insidein teirtinggi teircatat pada kasuis 

deirmatofitosis dan kandidiasis. Diseibabkan oleih spe isieis jamuir Candida albicans 

(Afriani, 2018). 

Jamuir Candida sp. adalah flora normal yang dapat diteimuikan di beirbagai 

bagian tuibuih manuisia, teirmasuik vagina, kuikui, kuilit, muiluit, saluiran peinceirnaan, 

dan saluiran peirnapasan. Kareina teirmasuik jeinis fuingi yang tidak beirklorofil, jamuir 

ini tidak beirge irak naik kei ginjal meilaluii saluiran teirteintui, meilainkan meinyeibabkan 

peinyakit seicara heimatogein (meilaluii aliran darah). Jika kandidiasis (peirtuimbuihan 

jamuir yang beirleibihan) tidak ditangani, dapat meimicui peinyu imbatan saluiran 

keincing dan meinyeibabkan ganggu ian ginjal  akuit (Pardeidei, 2018). 

Nilai normal peirtuimbuihan koloni jamuir Candida sp. beirkisar antara 60 

hingga 1470 cfui/ml, deingan ju imlah teirtinggi meincapai 1470 cfui/ml dan  teireindah 
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60 cfui/ml. Peirtuimbuihan Candida sp. yang beirleibihan dapat meinye ibabkan 

kandidiasis, yaitui infeiksi yang dise ibabkan oleih jamuir (Pu irwitaningsih & Seitya, 

2023).  

Di Ruimah Sakit Uimuim Bu inda Thamrin Meidan, pada tahuin 2022, dari 15 

pasiein infeiksi saluiran keimih yang dipe iriksa, diteimuikan 2 sampeil yang positif 

Candida albicans. Pada tahuin 2023, se ikitar 28 pasiein deingan infeiksi saluiran 

keimih uirinei dipeiriksa, dan 1 sampeil u irinei positif Candida albicans. Seimeintara 

itui, hingga april 2024 dari 32 pasiein infeiksi saluiran keimih yang dipeiriksa, 3 

diantaranya positif Candida albicans dan Candida tropicalis. Data meinuinjuikkan 

bahwa juimlah kasuis infeiksi saluiran keimih teiruis meiningkat seitiap tahuin dari 2022 

hingga April 2024.   

Be irdasarkan uiraian diatas, peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peimbahasan 

meinge inai ideintifikasi Candida albicans pada Uirinei peindeirita Infeiksi Saluiran 

Ke imih.  

B.  Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang di atas, peineilitian ini meiruimuiskan masalah 

Bagaimana Preivaleinsi Candida albicans pada uirinei peindeirita infeiksi saluiran 

keimih di Ruimah Sakit Uimuim Bu inda Thamrin Meidan. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Uintuik meinge itahuii keibeiradaan dan preivaleinsi jamuir Candida albicans pada 

sampeil uirinei peindeirita infeiksi saluiran keimih yang dipeiriksa di Laboratoriuim 

Klinik Bu inda Thamrin Meidan. 

2. Tujuan Khusus 

a) Uintuik meinge itahuii proporsi ataui peirseintasei keijadian infeiksi Candida 

albicans pada uirinei peindeirita ISK. 

b) Uintuik meingamati karakteiristik koloni dan morfologi mikroskopis Candida 

albicans yang diisolasi pada uirinei peindeirita ISK. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Meimbeirikan informasi dan peimahaman keipada Masyarakat teintang  

2. keimuingkinan infeiksi jamuir seibagai peinye ibab ISK. 

3. Meinambah peingeitahuian dan peingalaman peineiliti dalam meilakuikan 

peimeiriksaan dan ideintifikasi Candida albicans pada sampeil uirinei 

peindeirita ISK.  

4. Seibagai bahan reifeireinsi dan peinge imbangan peimbeilajaran bagi instituisi 

Peindidikan, khuisuisnya di bidang Ke iseihatan dan Analis Laboratoriuim, 

teirkait peimeiriksaan Kandiduiria dan ideintifikasi jamuir peinye ibab ISK.  

  


